BAB II
PERGERAKAN NASIONAL DI INDONESIA

A, Latsr Belakang Tumbuhnya Pergeraken Hasional

Menjelgng lahirnya Pergerakan Nasional, di dalam
masyarskab Indonesi{f)sebagai masyarakat yang dijajah
bangsa lain, terdapat berbagal keadaan yang serba ditekan.
Keadaan yang demikien itu tidaklah terjadi dalam waktu
singkat, akan tebapi berjalan selama puluban tahun behkan
beberapa rabtus tehun., Dalam kondisi semacam itu masyara=-
rat Indonesia berade dalam penguasasn, penindasan dan
penghisapan oleh penjajah, yang dalam aksinya adalah me=
laksanakan dominasi politik, eksploitasi ekonowl dan pe=
netrasi kebudeyaan, MHal itu terjadi sejak ikut cempurnya
Belanda di dalem maseleh kekuasaan di Indonesia serta pe-
nerapan politik monopoli dan proteksi melalui Perserikat-
an Dagangz VOC (Verenigde Oest Indische Compagnie). Tindak
an VOC merupakan suatu pengurasean kekayasn bangsa Indone~
sia oleh suatu kongsi dagang yang dilindungi pemerinteh
Belanda, yang mengakibatkan hancurnyz kerajaan-kerajaan
pesisir dan pedagang-pedagang besar rakyat Indonesia. Hal
jtu lebih diintensifkan lagi dengan penerapan Cultur-
Stelsels yakni pembebanan untuk tenam paksa dan penyerah=-
an hasilnya, yang mengakibatkan runtuhnya kera jsan~keraja
an di pedalaman serta meningkatnya kemiskinan rakyat. Kon-
disi itu lebih diperburuk lagi dengen diteraspkannya Stel-
gsel Liberal yang memberikan kebebasan terhadap beroperasi
nya modal-modal swasta Belanda dan Bangse Asing leinnya,
untuk beramei-ramsi menggali dan menghisep kekayaen bumi
Indonesia; menjadikan bangsa Indonesies sebagei bengse ku=-
1i den kuli di antara bangsa-bangsa.6

Kondisi rakyst semacam itu tidek wmengvntunglan pen
jajah, sebeb daya beli rakyat lemah, sehingga tidak dapat

6C.S.T. Kansil dan Julisnto, Sejarsh Fepjusncan -
Pergerakan Kebangsaan Indonesia(Jakarta: Erlanggs, 1977) »
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menun jang kepentingan penjajahan. Oleh karena itu fihak
penjajah perlu mengangkat kembali taraf kehidupan rakyat
dengan melaksanakan Politik Etis, Yyang intinya meliputl
usaha-usaha perbaikan di bidang Irigasi (pengairan), Edu-
kasi (pendidiken) dan Transmigrasi (pemindahan penduduk) .
Politik itu hakekatnya dapat dipandang sebagal usaha in-
tensifikasi dan ekstensifikasi dari pelaksanaan eksploita
si tansh jajahan di Indonesia. Sementara pendapat mengata
kan sebagai Imperialisme Kebudayaan yang halus dan jahat.7
Dikatakean demikian, sebab dengan irigasi yang baik akan
memungkinkan bagi perluasan modal baru, sedangkan dengan
usaha pemukiman tanah-tanah kosong maka melalui transmi-
grasi memungkinkan dibukanya perkebunan-perkebunan peng
hasil barang eksport, untuk mencukupi kebutuhan tenaga se
dikit terdidik dan murah maka dilaksanakanlah pendidikan
terbatas bagi rakyat Indonesia.s

Kerusakan dan keterbelakangan rakyat Indonesia
telah meliputi segala segi kehidupan. Kesemuanya itu di-
sebabkan oleh sifat dan sikap penjajah terhadap rakyat
Indonesia, yaitu memecah dan menguasai serta membodohkan,
melakuksn diskriminasi serta berusaha menumbuhkan adanya
pertambatan acuhan ysng menjelmakan khaysl bahwa kesatuan
hanya mungkin wujud di bawah naungan Belanda.

Dalam kehidupen ekonomi, rakyat Indonesia serba di
batasi dalam mengusshakan perekonomiannya; tidak bebas
dan serba salsh dalam mengerjakan tanahnya. Sehingga
banyak kehilangen kesempatan di samping mereka tidak bisa
menentukan harga penjuslan hasil usahanya, bahkan masih
dibebani dengan berbagai macam pajak yang berat, yang di-
dalam ussha pengumpulannya disertai paksaan dan tindak
korupsi.g

T1pid., p. 19.

8 .
Margono, 1 ar Sedjarah Pegggggggn Nasional -
(1908-1945) ( akarta: Uephankam. Pusat Sedjarah ABRI., 1971),
P. 4.

JRoeslan Abdulgeni, Almsrhum Dr, Soetomo yang Saye
Kenal(Jakarta: Yayasan Idayu, 1978), pp. 8, 9.
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Kehidupan sosial rakyat Indonesia, mengalami dis-
integrasi yang makin luas dan berkepan jangan, perkembang=-
annya statis dan menu: jukkan immobilitas serta terjadinya
heteroginitas corak pergaulan masyarakat dalam kehidupan
sehapi-hari. Keadsan yang demikian disebabkan oleh sedi-
kitnya perhatian sosial oleh pemerintah kolonial Belanda,
bahkan ditambah dengan dilaksanakannya politik"Adu Domba"
dan mempertajam diskriminasi yang didukung oleh klasifika
si masyarakat yang feodalistis, adat maupun lembaga serta
kekuasaan tradisional yang ada.10

Di lapangan pendidikan, umumnya rakyat Indonesia
tidak pandai membaca dan menulis. DButa huruf meraja lela
di mana-mana; pendidikan baru dikenalkan kepada mereka ka
rena didorong oleh kebutuhan akan adanya tenaga terdidik
yeng sedikit mempunyai keahlian untuk mendukung kelancar-
an penjajahan., Hal itu pun dilsksanakan secara diskrimina
tif, misalnya masuk sekolah rendak model Barat dilakukan
secara selektif berdasarkan jebatan, kekayaan dan asal ke
turunan serta pendidikan orang tuansra.11 Untuk menempuh
pendidiken tingkat menengah dan atas, hanya terbuka bagi
kaum bangsawen dan priyayi, sedangkan rakyat jelata tidak
wemperoleh hak maupun kaaempaban.1 Hal itu dilaksanakan,
untuk mencegah tumbubnya kaum intelegensia dari kalangan
rakyat jelata yang dikhawatirkan akan mengganggu kelancar
an dan kelangsungan penjajahan Belanda di Indonesia.

Di lapangan budaya, pemerintah kolonial berusaha
memperkuat adat istiadat dan lembaga=-lembaga tradisional
serta kekuasasn aristokrat yang terdapat dalam masyarakat
yeng feodalistis, sebagai saluran untuk memperlancar bagi
jalannya ide kolonial yang berintikan eksploitasi dan ke-

10Hargono, Ichtisar, op. eit., PP« 6, T.
M. Masyhur Amin, Ssham, op. eit., p. 11
1214&1'30!10. OP. gito. Pe Te
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patuhan rakyat kepada atasannya merupakan alat yang efek-
tif untuk keperluan tersebut.13 Sehingga ikatan feodal
dan ikaten tradisi lama masih tetap berlangsung,seperti :
pengangkatan jabatan secara turun-temurun, penghormatan
kepada atasan yang berlebihan, konservatisme dalam pen-
didikan serta berlangsungnya adat istiadat yang tidak ber
manfaat,

Sementara itu pihak penjajah juga berusaha memasuk
kan nilai-nilai budeya Barat melalui politik "Asosiasi";
usahe menggenti kebudayaan asli tanah jajshan dengan ke-
budeyean penjajah, Usaha ini menyebabkan terbongkarnya
beberapa aker budaya pribumi pada sekelompok masyarakat,
sehinggae hampir kehilangan kepribadiannya.14

Di bidang Keagamaan; pemerintah kolonial yang se=-
jek kedatangannya di Indonesia juga diperkuat oleh unsur-
unsur kesgamaan, yaitu ingin melemahkan agama Islam dan
memperkuat agama Kristen, maka pelaksanaan sistem koloni=-
al Belanda di Indonesias, yang masyarakatnya mayoritas pe-
meluk eagema Islam, berussha menghambat bahkan meniadakan
fanatisme terhadap Islam serta mencegah adanya keutuhan
umat Islam. Hal itu tampak dengan dukungannya yang ber-
lebihan terhadap perkembangan Kristen (pendidikan, rumah
sakit), sehingga kelompok Islam dipandang dari segi sosi-
al dspat dihinggapi perasaan rendah diri. Tetapi sejarah
membuktikan bahwa ketaatan kepada agama Islam di pedesaan
menyebabkan orang-orang merasa tidak mungkin menerima pe-
merintahan kolonial sebagai bentuk pemerintahan yang syah
den langgeng dalam pikirannya, termasuk penduduk desa
yang paling tidak berdidik nekalipun.15 Umat Islam ter-
bagi dalam dua kelompok yang berbeda. Pertama, kelompok
gsentri; yang taat dan patuh mengikuti ajaran agama Islam.

13“. Has‘y’hu!‘ A.min. _QE. c;t.’ P 9.

Yyap ahar
ry J. Benda, Bulan Sabit dan Mat i Terbit
penterj. Daniel Dhakidae(7Jekarta: Pustaka Jaya, 1980), p:

32,
51pig,
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Stelsel penjajahan telah men jadikan rakyat Indonesia se-
1alu ragu di dalam tindakannya, takut dipersalahkan dan
mepasa rendah diri serta serba kecewa. Sehingge hilanglah
segala hasrat untuk memulai pekerjaan atas kehendak sen-
diri yang akhirnya lari dari kenyataan hidup dan berkon~
pensasi pada praktek-praktek spiritual yang bersifat es-
capistis serta mistik; seperti Gerakan Ratu Adil dan Ge=
rakan Samin, sebagail cetusan bentuk perlawanan pasif yang
mampu mereka 1akukan.19 Rakyat seakan telah lupa obyekti~-
fitas, tidsk pandai lagi melihat dan memahami keadaan dan
kenyataan dengan akal sehat, tidak bisa lagi berfikir se-
sara refleksif, lupa terhadap kebesaran bangsanya di masa
lampau, bahkan seolah-olz2h membenarkan dan mempercayai
bahwe keterbelakangannya dikarenakan oleh Kodrat Tuhan
yang menjadikan mereka inferiur, sebagai hamba untuk se
lama-lamanya bagi kaum pcnjajah.zo

Penjajah telah membuat gemakin kokohnya konserva-
tisme dan memberikan kesempatan luas bagi tumbuhnya ber-
bagai kepercayaan dan faham yang escapistis, memperkokoh
peragaan kedaerahan dan sifat mendewakan pemimpinnya.
Kondisi demikian itulsh yang mendorong tumbuhnya tekad se
bagian masyarakat rakyat Indonesia, untuk melepaskan diri
dari belenggu penderitasn dan kesengsaraan yang dilihat-
nya sebagai akibat penjajahan,

B, Proses Pertumbuhan Pergerskan Nasional dan Tujuannyea

Usaha melepaskan diri dari penjajahan melalui ke-
giatan yang diorganisasikan secara rapi dan bersifat na-
sional, membutuhkan adanya faktor-faktor yang menumbuhkan
nya atau yang menggerakkannya,baik dari dalam maupun dari
luar. Faktor deri dalam antara lain dapat disebutkan, ya-

19W.F. Wertheim, "Gerakan-gerakan Pembaharuan Aga-
ma Di Asia Selatan dan Asia Tenggara", dalam Islam di In-
donesia; edit. Taufik Abdullah(Jakarta: Tintamas Indone-
pia, 1974): Pe 59.

201’131‘30!10' ODe m.’ Pe 6.
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itu adanys kesanggupan dan kecakapan berjuang dalam suatu

kegiatan yaug Giorganisir serta kemampusn untuk memimpin

den menggerakkan potensi rakyat di dalamnysa, baik dari ka-
langen terpelajar bangsa Indonesia maupun dari kalangan

umat Islam yang semakin militan terhadap ajaran agamanya.

Sedengkan faktor dari luar antara lain, adalah suasana ke

bengkitan bangsa-bangsa yang dijajeh fihak Barat den khu~

susnya kemenangan Jepang atas Rusia.

Sebagaimana diketehui bahwa di dalam stelsel pen=-
jajehan pasti akean timbul suatu resksi terhadap aksi pen-
jajanen tersebub. Sebab di dalam pelaksansaannya terpaksa
harus melahirkan tensga-bensga ataupun kondisi masyarakab
yeng pada waktunya akan menentang penjajahan itu sendiri.
Seperti adanyas pendidikan untuk rakyat Indonesiaj neski-
pun keeil, pada akhirnya merupaksn "blander" bagl pemerin-
tah kolonial, karena memupuk tanpa disadari akan manusia-
manusia Indonesia atau Inlander yang kesudahannya menjadi
terbuka matanya dan mengerti bahwa bangsanya adalah seba-
gai bangsa kelas tiga dalam penjajahan.21 Hereka wenyada-
ri bahwa bangsa Indonesia dalam keseluruhannysa dengan pen
didikan dan pengajaran yeng lebih baik, dapat dipersiap -
kan den dapat dibentuk agar iebih berhasil dalam perjusng
an hidupnya.zz Adanya pembaharuan politik dan administra=-
si pemerintahan kolonial, membushkan adanya sekelompok
rakyat Indonesia dari golongan terpelajar untuk ikut me-
ngambil begian dalam pemerintehan. Sehingga akibatnya me=-
reka memahami politik praktis dalam pemerintahan kolonieal
yang tegar berdiri di atas penderitasn rekyat Indonesia.

2144a tiga mecam manusia di Indonesis pada masa
penjajshan : Kelas satu, Belanda atau Kulit Putih. Keles
dua; indo Belanda, Cina, Arab dan India atau yang dinaua
kan Vreemde Ocsterlingen. Kelas tiga; Inlander yaitu anak

enak pribumi, Abu Henifah, %@m Perjuangan Bangsa -
Dulu den Sekarsng(Jekarta: layasan Ideyu, 1978), p. B.

22 .
22paps jef Rachman{penterj.), Kilasan Rg&ikgg Seja-
rah Budi Utomo(Jakartas éayasan Idayu, 1975)« Pe 63
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Hal itu mengetuk hatinya untuk memper juangkan nasib dari
hangsanya‘23 Demikian pula dengan adanya perbaikan hubuig-
an komunikasi, mewberikan kesempatan lebih besar bagi
rakyst Indonesia untuk berkomumikasi dengan dunia luar,
Komunikasi menyebabksn dapat diperolehnysa informasi menge
nahi kegiatan rakyat negara-negara lsin, juga sekaligus
dapat dimanfaatkan oleh golongan terpelajar tersebut guna
menyebar luaskan ide, gagasan dan semangat baru yang aksan
mendasar dan menggerakkan kebangunan rakyat Indonesia.

Meningkatnya hubungan umat Islam dengan Arab; an-
tara lain dalem penunaian ibadah Haji, dan semakin kuat-
nya hubungen itu dengan mekin banysknya orang Indonesia
yang belajar @i sana, uenjadlkan makin berkembang di ka-
lsngan para Ulame pengetehuan tentang agama Islam dan se-
cara bertshap berpengaruh pula terhadsp mercka Gerakan-
Pembsharuan Islam yang terjadi di negeri Islam Tiwmur-
Tengsh., Fembsharuan itu menyadarkan mereke dalam praktek
kehidupan beragamanya serbta memberikan kepahamsn bagai-~
mena seharusnya wereka bersikap dan berlaku gebagai
rakyat yang dijejeh oleh bangsa Barat.”!

Gerskan kemajusn di Indonesia tidak terlepas dari
pengaruh kebangkitan nesionsl di negera-negara lain di
Asia, yang inspirasinya adalah kemenangan Jepang abtas
Rusia yaitu pada tanggal 27 Mei 1905.25 Kemenangan ter-
sebut daspat dianggep sebagai cenang yeng membangunkan
bangea Asia deri rasa tidek mampu den menjadi bukti bahwa
bengsa Asie juga depat mencapai tingkat kemajuen yang se-
belumnys dianggep hanya dapat diespai oleh bangsa Barat.

Kondisi rekyat Indonesia mulsi menunjukken ke arah
modernisasi. Hasrat untuk mencepai kemajusn dengan me-

23Harry J. Benda, Bulan Ssbit, op. git., p. 55.

24y, Posspoprodjo, gqg—T?jg Sejereh 1908-1926
(Bandung: “emad;a srya CV., 1984}, pp. 1%, 14 dan Abu
Henifeh, Renupgan, op. git., p. 11.

?susanto Tirtoprodjo, Sejsrab Fergersken, op. eit.,
p. 8.
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nuntut pendidikan, wmerupakan buktl adanya kesadaran yang
tepat mengenahi kehendak zamen y&ng gemakin berkembang.
Tumbuhnya paham ataupun pengertian baru yang mulai ber-
laku ini, menimbulkan keberanian untuk meninggalken tradi-
si lama yang tidak sesuai lagi dan memberikan dorongs&n se
makin kuat untuk memperoleh kemajuan serta berusaha meng-
ambil alih cara dan tehnik Barat guna menentang dan meng-
usir penjajahan,

Berkembangnya kebutuhan pendidikan dan pengsa jaran
yang baik, menimbulkan problema baru bagi rakyat Indone=
sia dalam pembiayasannya. Danyak putrs putri Indonesia
tidak bisa memperoieh pendidikan yang lebih baik disebab-
kan kekurangan biasya, sehingga menggerakkan Dr, Wahidin
Soedirohoesodo untuk mendirikan Dana Belajar.zs Sementara
jtu cita-cite untuk meningketkan kedudukan dan martabat
prakyat Indonesia juga mulai tumbuh di lingkungen pelajar
Sejtolsh Dokter Jawa. Berkat kekayaan jiwa mereka yang te-
rus dirangssng oleh pendldiken dan pengalamannuya menyaksi-
kar kesengsarasn rakyst yang disebabkan kebeodchannya, me-
nyambut baik ussha Dr, Wahidin, 0leh karens itu kampanye
Dr. Wshidin makin mendorong dsn memperbesar cita~-cita me=-
peks; meka pads hari Rabu tanggal 20 Mei 1908, mereka men
diriken organisasi yang diberi nama Budi Utomo dan Sutomo
ditunjuk sebagai Estua. 2! Orgenisesi itu bertujusn untuk
mencspel "kemajusn yang harmonis watuk nusa desn bangsa
Jawa dan qunra“.zs P2d4s bulsn Okteber 1908 untuk pertama
kalinys mengadeksn kongres 41 Yogys uniuk mengesahkan
statutennys yeng telah dirumuskan sejak 20 Mei 1908 di-
Jokarts, jugs mulsi dibentuk pengurus besar orgenisasi
itu. Xongres tersebut menetapken seorang Bupati Baden Adi
pati Tirtokusumo sebagal ketuas désn Dr Wehidin sebazeiwakil

26

““Yusmar Basri(edit.) Sgigg?h %g@igagl Indounesia
(Jekarta: Uepertemen P dan K:, 197%), ¥, p. 181,

27Hars°no’ D ﬂto. Pe 11.

285 canto Tirtoprodjo, 9p. glt., p. 12.
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ketua. Kegiatan politik pertamaenya dilakssnakan th. 1917
dengen pengiriman seorang wakil delegasinya untuk menyam-
paikan suatu petisi kehadapan Ratu Wilhelmina, sehubungan
dengan masalsh Inlandsche Militie,??

Di kaelangsn umat Islam, pengaruh Gerakan Pembaharu.-
en Islam di Timur Tengeh mengilhami berdirinya Djamiat
choir th. 190530 serta munculnyas organisasi Sariket Islam
th., 1912 yang tumbuh dari organisasi pendahulunya bernama
Sarikat Dagang Islam; Orgenisasi ini didiriken sebagai
jawaban atas rangsangan kegiaten ekonomi dan kesombongan
rasial, khususnya orang-orang Cina sehubungan dengan ber-
hasilnya Revolusi Cina. Juga dimaksudkan sebagai penolak-
an terhadap segala bentuk penghinaan dan penindasan ter-
hadap rakyat Indonesia dari manapun jua datangnya dan se-
kaligus merupakan reaksi terhadap aksi politik pengkris-
tenean dari fihak kolonial.

Sapikat Islam berlainen dengan Budi Utomo yang di-
dalam prakteknya hanya memperoleh anggota dari kalangan
atas saja., Sarikat Islam yang sejak berdirinya diarahkan
untuk rakyat jelata, berhasil mendapat anggota dari selu-
ruh lapisan masyaraket, sehingga dalam waktu singkat me-
luas menjadi perkumpulan yang banyak anggotanya, Bukti me
luasnya gerakan Sarikat Islam ini, adalah pada Kongres
Nasionalnya yang pertama bulan Juni 1916 di Bandung, 80
Sarikat Islam lokal mengirimkan wakil-wakilnya ke kongres
tersebut. Demikian pula dengan dipergunakennya istilah
"Nasional” dalam kongres itu, untuk menegasken bahwe Sari-
kat Islam mengusahakan supaya penduduk asli Indonesia men-
jadi satu bangsa. Jadi pada waktu itu lain dari BudiUtomo

291pid., pp. 14, 15.

3°Djamint Choir, adalah organisasi modern dari ma-
syarakat Arab di Indonesia, yang diakui secara resmi ber-
diri pade th. 1905 @i Jakarta. Di antara kegiatannya ada-
jsh mendirikan Sekolah Dasar untuk masyarakat Arab, anak-
anak Indonesia juga diperbolehkan masuk sekolah ini,
A,P.E, Korver, 5 Islam Gerakan Ratu Adil 2(Jakarta:
Grafitipers, 1985), ppP. 3, 4.
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yang terbatas pada Jawa Madura saja, tetapi Sarikat Islam
meningkat pada usaha mempersatukan bangsa Indonesia men-
jadi satu Bangla.51 Lagi pula penggunaan agama sebagai
alat pengikat dan pemersatu, manjamin sukses bagi Sarikat
Islam peda masa permulaannya dalam upaya memperoleh du-
kungen rakyat banyak terhadsp aktifitasnya.

Satu masukan yang tidak kecil artinya bagi pertum—
buhan perasaan nasicnal yang menumbubkan kegiatan nasio-
nal, adalah identitas nasional ialah Islan; orang bumi pu
ters adalsh Islam, orang Kristen adalah orang asing.3zﬁal
itu dikuatken oleh praktek ras diskriminasi di dalam sis-
tim perundang-undangen, pemerintahan dan peradilsn peme-
rinteh Hindia Belsnda. Bagi rakyat Indonesis, lslam ber-
fungsi sebagai titik pusat jdentitas di dalam melambang-
kan keterpisahan dari dan perlawanannya terhadep penguasa
Kristen dan Auing.” Perassan seagama yang meliputl bagi-
an terbesar rakyst Indonesia, yang tidak hanya terbatas
pada satu dua pulsu saja, tetapl meliputi hampir seluruh
kepulauan Indonesia, menjadikan perasaan kedaerahan dapat
cepat diatasi serta memberi dasar yang luas dan subur
bagi tumbuhnya benih nasionalisme.34

Organisasi pergerakan yang muncul berikutnya, ada-
1sh Indische Partij yang didirikan pada bulan Desember
1912, Orgenisasi ini lahir dengan konsepsi politik secara
nyata, ingin memperbaiki posisi sosial rakyat Indonesia
dengsn cara melawan politik Belanda. Para pemimpin organi
gsasi ini mempunyal pandangan politik yang tajam; dikemuka
kan behwa soal politik jajehan adalah bukan soal perasaan
tetapi soal perhitungan dan realitas serta perimbangan ke
kuatan., Oleh karena itu akan diusahakan mengatur perlawan

31Su;apto Tirtoprodjo, op. eit., pp. 27, 29.
32y, Poespoprodjo, Jeijak-Jejak, op. git., p. 18.
3%Harry J. Benda, Op. Sit., P. 32.

343y. Prawirenegara, Lalay Lslen Eenpoleksn Dunis
(Bandung: Alma'arif, 1950), p. 46.
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an dengan menarik serta mempergunskan tenaga-tenaga anti
penjajahan, melalui upaya menyadarkan rakyat Indonesia;
dengan menghidupkan kemball rasa kebangsaan yang selama
ini selslu ditekan, Mereka menganjurkan suatu nasionalis-
me yang berdasar pada cinta tanah air, bagi seluruh go-
longan yang ada dalam masyarskat Indonesia.55

Melalui organisasi-organisasi tersebut kesadaran
nasional ditumbubken dan dikembangksn. Yengan makin ber-
kembangnya kesadaran nasional pada lapisen masyarakat In-
donesia, menyebabkan timbulnya keaneka ragamen bentuk ke-
giatan pergerakan nesional serta semakin jelas arah tuju-
ennya, yaitu untuk mencapai Indonesia Herdeka.

¢. Ferjusngan Bangsa Indonesia dalam Bentuk Pergerakean
Nagional

Pergeraken nasional, merupakan pergerakan bangsa
yeng dijajah melawan bangsa yang menjajah, untuk mendiri-
kan suatu negara yang merdeka, Fermulasn perjusngan bang=
sa Indonesia dalam bentuk pergerskan nasional, ditandal
dengsn berdirinys orgenisasi-organisasi pemula; yang meng
himpun rekyat Indonesia sesual dengan macam aspirasinya.

Ferjuangan di awal pergeraken, dilsksanskan dengan
jalan kooperatif dan secara evolusioner, meskipun unsur
revolusioner sudah mulai mewernai kegiatannya. Lgsar per-
juangen belum secara tegas dinyatakan untuk kemerdekaan
Indonesia, mengingat pada masa itu rakyat Indonesia tidak
diperbolehkan berpolitik. Sehingga kegiatannya banyak di-
tujukan kepads hal-hal yang berkaitan dengen useha menga-
tasi penderitean dan meningkatkan derajat kehidupan rak-
yat Indonesia. Uengan usaha tersebut, dimaksudkan pula se
bagai upaya untuk menanamken kesadaran nasional serta mem
bangkitkannya agar menjadi semangatb nasional yang melahir.
kan perjusngan pergerakan nesional.

35Hargono, op. ¢it., p. 40,
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Upaya-upaya tersebut diwujudkan dalam bentuk : pe-
nyebaran dan perluasan pendidikan bagi rakyat, memperkuat
percekonomiannya, mempertahankan nilai budayanya dan mem-
perkuat kehidupan beragamenya serte memperbaiki hubungan
sosial kemasyarakatannya, Se jalan dengan upaya itu dilak-
sanaken rapat-repet umum, musyawaran dan propaganda untuk
menjelaskan arti dan tujuan serta pentingnysa pergerakan
nasional. Di Samping itu diadakan pembahasan tentang mas-
alah praktis dan material yang menyangkut kehidupan rak-
yat Indonesia, seperti : ordonansi sewa tanah, praktek pe
ngerahan kuli; koeli kontrak dan poenali sanctienya, ke-
kacauan sehubungen dengan pemungutan pajsk, hak berkumpul
den berapat serta sikap pegawai Eropa dan Indonesia.36Di-
kemukskan juga tentang keinginen politik dalam bentuk:
mosi, kritik dan protes terhadap politik kolonial pemerin
tah Hindia Belanda yang dirasaken uenghambat kemeajuan
bagi rekyat Indonesia.

Ferjusngen pergerakan nasional secearsa nyata timbul
didoreng oleh perczoalan pertahanan Indonesia sehubungan
pecabnya FPerang Dunia ke I. Hemampuan angketan perang
Hindia Belends diperkiraken tidak mampu wmenahan invasi
Jepang A1 Asis, sedangken kewajiben militer kepada rakyat
Indonesie belum ada. Cleh karena itu kalangan kolonial me
resa perlu sdenya wajib militer tersebut dan mencari du-
kungan dari organisesi pergerakan. Untuk itu organisasi
pergeraken mau mendukung gagasan tersebut dengan syarat,
antare lein : diberikannya persamean derajet bagi rakyat
Indonesia, yakni dengan dilakssnskennya pemerintahen yang
baik dan diakhirinya penindasan, diberikannya kemerdckaan
politik kepads Indonesia dengan membentuk Dewan Perwekil-
an Rakyat (Volkaraad).37

3€1bid., p. 35

37A.?.E. Korver, Ssrekat, op. git., pp. 56 - 58.
dan Susento Tirtoprodjo, 2p. git., pP. 29.



21

Perjuangan selanjutnya setelah terbentuknya Volks-
raad, diusahaksn mempersatukan aliran-aliran yang waktu
jtu dapat dikataken radikal kedalam suatu fraksi pada lem
baega tersebut serta menggunakannya sebagei sarana perju-
angannya, Maka pada bulan Nopember 1918 dibentuklah Radi-
eale concentratic yang beranggotakan wakil-wakil dari or-
ganisasi ISDV(Indische Sociaal Demokratische Vereniging),
Budi Utomo, Sarikat Islam dan Insulinde,’® dengan tujuan
untuk memberikan teksnen kepada pemerintah agar segera me
wujudkan suatu parlemen yang bersifat legislatif dan me=
auntut tidek hanye wekil-wekil organisasi politik saja
yang meweakili rekyat dalam lewbaga tersebut, tetapi juga
wekil dari golongan fungaionel yang belum tergabung dalam
orgsnisasi politik,

Upaye lain yang ditempuh, adalah dengan mengguna-=
ken Sarekat Sekerja dan orgenisasi fungsional untuk wmen
dukung kegiatan politik, seperti aksl mogok oleh kaum
buruh yang didukung oleh organisasi pergerakan.39

Tshapen selanjutnya, kegiatan pergereken mulal di-
lsksanaken dengan aksi politik yang revolusioner den radi-
kal, Desar perjusngsn secara teges disebutkan unbuk kemer-
dekaan Indonesia, dengen azas perjusngannya yang mengguna-
kan sikap non kooperatif, Pada masa ini pemogckan oleh
keum buruh yang didukung orgsnisssi pergerakan mencapai
puncaknys, seuingga terkenal &i antara pemimpin organisa-
si pergeraken; Soerjoprenoto yeng dijulukl "De Stakings
Koning" (Raje Pemogokan).4o sehubungan dengan ussha serta
sktifitasnya dalam aksli tersebut.

384 usanto Tirtoprodjo, op. cit., pP. 15, 31.

39Pemogokan, begi buruh merupakan cara yang tepat
pada saat itu untuk menekan fihak pemerintah agar dapat
menerima protes dan tuntutannya serta merupekan "senjata”
baru bagi rakyat Indonesia dalam menentang pemerintah,

Hargono, CBe B;to. Pe 540

Pshlswan Kemerdekssn Ussional(Jakarta: Direktorat
Publisitas Dep, Penerangan Kl., 1956T) s I, Pe 25
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Adanya pemogokan tersebut menimbulkan kekhawatiran
pemerintah kolonial, yang menganggapnya bahwa aksi  ter-
sebut dengan kuat akan dapat membantu terlaksananya cita-
cita nasional yang tidak terlepas dari cita-cita politik.
Untuk mengekhiri eksi itu dan sekaligus untuk mengatasi
aktifitas pergerakan, maka dibuat Trancangan tentang pe~-
rubshan Regeerings Reglement yang di antaranya mempersem—
pit hak bersuara bagi rakyat Indonesia. Diajukannya ran-
cangan perubshan itu kepada sidang Tweede Kamer di negeri
Belanda, menimbulken aksi otonomi di kalangan organisasi
pergerakan, Sebab soal perubshan itu telsah menjadi pusat
tempat bertautnya minat dan aksi sebagian besar dari kaum
politik yang sedang mempermasalahkan nasib Indonesia. Ter
laksananya perubahan itu skan memadamkan kegiatan politik
kaum pergerakan yang hendak melepaskan Indonesia dari me-
geri Belanda. Hal itu menunjukkan makin jelasnya sikap pe-
merintah koloniel Belanda yang tidak akan melepaskan Indo.
nesia, Organisasi pergerakan bersama organisasi Sarikat
Sekerja melancarkan aksi otonomi dengan menyelenggarakan
Rapat Umum tanggal 29 Januari 1922 dan menghidupkan kem-
bali Radiecale Concentratie tanggal 12 Nopember 1922.41
Badan ini merupaken Radicale Concentratie baru yang ber-
diri di luar Volksraad dan dimaksudkan sebagal badan
kerja sama dari golongan-golongan yang nyata radikal dari
organisasi pergerskan dan organisasi Sarikat Sekerja.

Menghadapi sikap reaksioner pemerintah kolonial
terhadap pergeraksn nasional, lebih-lebih setelsh terjadi
nya Pemberontakan PKI th. 19263 yeng dapat dipergunakan
sebagai dalih untuk melumpuhkan pergerakan, maka organisa.-
si pergerakan melaksanakan komsolidasi organisasi secara
lebih luas dan mendalam, terutama untuk memperoleh dukung-
an rakyat yang semakin sadar terhadap nasionalisme. Upaya
itu ditempuh dengen mendirikan Badan Gabungen yang diberi

414 K, Prin gjgg? resrak
K, ggodigdo, S Pergerakan Rakyst In-
donesia(Jakarta: Dian Raky;t, 1977), pP. 46,
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nama Permufakatan Perhimpunan-perhimpunan Politik Kebang~
sean Indonesia (PPPKI) pada tanggal 17 Desember 1927, me-
liputi : Partai Nasional Indonesia (PNI), Algemeene Stu-
dieclub, Partai Serikst Islam (PSI), Budi Utomo, Pasundan,
Sapikat Sumatra, Kaum Betewli dan Indonesische Studieclub.
Badan gebungan ini dimaksudkan untuk menyelareskan arah
dan sksi kebangsasn serta menghindarkan perselisihan di-
antare organisasi pergerakan.42 Aktifitas yang dilaksana-
kan, di antarenya : mengejukan wosi "Dari Rakyat kepada
Rakyat" dengan maksud untuk memperkokoh persatuan perge -
rakan,43 eksi umum menentang perbahen Regeerings Regle -
ment, mendirikan Fonds Nasional, menunjuk orgenisasi Per-
himpunan Indonesia sebagal corong pergerakan di negeri
Belsnda; sgar depat menyempaikan informasi sebenarnys kon
disi Indonesia serta menyedap informasi tentang aktifitas
den ke jadien di kalengan politik Belenda, juga melaksena-
ken rapat-rapat umum untuk menentang sigtim pemerintahen
kolonial.

Adanya persatuan yang kokoh di antara organisasi
rakyat Indonesia serta situasi krisis ekonomi yeng skan
membuat rakyast semakin peka dan mudah menerima seruan
para pemimpin pergersken, maka pemerintah berussha untuk
memotong dan menindas aktifitas pergerskan dengen jalen 3
mengasingken pemimpin pergerakan yang radikal, memaksakan
kehidupan politik yeng evolusional dan bersikep kooperasi
memberlakuken peratursn tenteng lsrangan berkumpul dan be
rapat, menindak secara hukum kepeada pegawal pemerintah
yang aktif dalam pergerakan dan melakuken pengawasan yang
ketat oleh polisi terhadap aktifitas pergerskan.

421114., p. T4

43Hosi tersebut berisi semacam ketentuan bagi anggo
tanya, bahwa di dalam propagenda organisasinya tidak boleh
menyalahkan azas atau tujuan serta menyinggung perasaan
yang merugikan anggota lainnya. Jugsa segald’ pérselisihan
di antara sesama anggota harus diselesaikan dengan jalan
perunﬁingan. m.. Pe T5.

Y gapey 7, Bends, Bulan Sablt, 9p. Sit., P. 108,
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Politik menindas itu, mempersempit lapengan aktifi-
tas pergeraksan, sehingga kegiatan kaum pergerakan banyak
ditujukan kepada upaya penanggulangan skibat krisis ekono-
mi, seperti : Program Krisis PSI, adanya mosi sewa tanah,
peningkatan pengajaran dan pelayaren serta kehidupan kaum
tani, Meskipun dalam situasi terpepet, kaum pergerakan
masih sempat melancarkan. mosi menentang aturen pewerin -
tah yang tidak memberi kesempatan gerak bagi aktifitas
pergerakan yang revolusioner. Aktifitas pergerakan menga=
1ami kemrosotan yang tidak hanya karena kehilangan kontak
politik dengan anggotanya dan rakyat benyak, tetapi lebih
dipercepat oleh pengelompokan pribadi serta ideologi di-
kalangan nesionalis yang banyak menimbulkan perpecahan di
samping tindakan menindas dan memecah belsh pemerintah
kolonial Belanda.45

Sehubungan dengan adanya politik  penindasan itu,
meka aktifitas pergerakan yang dapat dilaksanakan antara
lain 3
Pertama, perjuangan melalui Volksraad; dengan membentuk
Fraksi Nasional, yang kegiatannya antara lain : mengada-
kan pembelasn terhadap pemimpin-pemimpin pergerakan yang
ditangkap pemerintah sehubungan dengan kegiatannya yang
pevolusioner, mengajukan woso yang akhirnya diterima oleh
Volksraad tentang perubahan Regeerings Reglemmnt, menen-
tang maksud pemerintah yang akan meningketkan kekuatan
pertehenan di Indonesia; usaha peningkstan pertahanan itu
dipandang memerlukan biaya yang besar, sementara itu kon-
disi keuangan tidak menguntungkan serta tidak ada manfaat
nye bagi rekyast, Fraksi berpendapat agar anggaran itu di-
pergunakan untuk memperbaiki kese jeshteraan rakyat Indone-
sia, Fraksi ju%a menuntut dicabutnya peraturan tentang
Sekolah Liar.t

451vi4., p. 107.
46y smar Basri(edit.), op. eit., pp. 223 = 225.
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Ke dua, mengajukan Petisi Soetardjo pada th. 1936, yang
mengusulkan Indonesia berdiri sendiri tetapi tidak lepas
dari kerjasama Belanda.47 Petisi yang menimbulken golong-
an pro dan kontra di kalangan pergerakan ini, akhirnya
gagal karena ditolak oleh Pemerintah Belanda,

Adanya politik menindas itu, mendorong kaum perge-
rakan untuk mengadaksn reorientasi dalam strategi dan tak-
tik perjuangannya. Ussaha itu dilaksanakan dengan mewujud-
kan persstuan den kerjassma di antara organisasi pergerak.
en den organisssi sosial kemasyarakatan rakyat Indonesiaj
ialah mendiriksn Gabungan Politik Indonesia (GAPI) pada
tenggal 21 Mei 1939, Gabungen tersebut dimsksudkan seba=-
gai badsn pemusatan tenaga dan penyata fikirar umum dari
rekyat Indonesia., Kegiatan yang dilaksaneken antara lain:

1. Menuntut Indonesia Berparlemen dengan melaksana
ken "Aksi Ramai®,4®

2, liembentuk Badan Comite Fariemen Indonesia yang
berbugas wmengadakan kursus dan rapat, untuk weyakinkan
rakyat Indonesia terhadap kewajibannys secare bersama-sa-
ma wewujudkan eiva-cita bangsa.

%, Henyelenggarskan Kongres Rakyat Indonesia dan
menetapkannya sebagei badan tetap yang bertujuan mewujud-
kan kebahagiaan dan keseniosaan reakyet indonesia.

4. Mengajukan beberape resolusi kepada pemerintah;
pada bulsn Agustus 1940 tentang pariemen dan pada bulan
Septewber 1940 terhadap sikap "menunda" peumeriniah.

4‘Petisi ini berisi permohonan agsr dileksanekan
musyawarah sntara wakil-wakil Indonesia dan Belenda dengan
hak yvang same, untuk menyusun sueti rencana pemberian pe-
merintehsn sendiri kepada Indonesia. lbid., pp. 225, 226.

489a1am upaya memperoleh dukungan seluruh rakyat
terhadap tuntutannya, diperintanksn kepada segensap pengu-
rus beser organisssi yeng tergsbung dalam GAPI, untul meng
instruksikan cebang~-cabengnya mengadakan rspat"Indonesia
Berparlemen” secara bersama-ssma mulai tanggei 17 Desember

1939, Margono, Ichtisar, op. eit., p. 158.
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Sikep pemerintah kolonial yang tidak mau menetap=-
ken perubahan apapun di Indonesia; tetapi menundanya se-
hingga Nederland merdeka kembali dari penguasasn Jerman
den terhadap tuntutan rakyat Indonesia dipandang cukup di
selesaikan melalui Komisi Vianan,49 maka GAPI merubah
Kongres Rakyat Indonesia men jadi Majelis Rakyat Indonesia
yang dianggap sebagal suatu badan perwakilan seluruh rak-
yat Indonesia, untuk mencapai kesentosaan dan kemuliaan
rakyat berdasarkan demokrasi.so Tugasnya mendengarkan pi-
kiran rakyat Indonesia dan mengambil keputusan tentang se
gala hal meangenahi kepentingan rakyatb. Kegiatan yang di-
lskssnakan, antara lain : memilih pengurus harian dan me-
netapkan Kongres Majelis Rakyat Indoncsia bulan Mei 1924
3di Surakarta, bersama GAPI mengeluarken satu surat sebar-
an berisi semacam pernyataan kesetiaan kepada pemerintah
untuk mempertahenkan keamanan dan ketentraman. Keluarnya
surat edaren tersebut mengakibatkan xeluarnye PSII dari
kedua badan tersebut, dengan alasen bshwe pengurus harian
dewan pimpinen MRI. telah bertindak tidak sepengetshuan
anggota pengurus yang lain den dianggap Utelah melampaul

49 omisi ini dibentuk tanggel 14 September 1940,
dengan nama Commissie tot bestudeering van steatsrechte-
1ijke hervormingen (Komisi untuk wenyelidiki dan mempela-
jari perubahan-perubshan ketatanegaraan), dikenal dengan
Komiwi Vismen, ysng bertugas mengumpulksn bahan masukan
tenteng keinginan bangsa Indonesia. Untuk itu GAPI menye-
rehken Memovendum yang disetujul oleh 21.047 orang, 246
perkumpulan rakyab Indonesia, berisi tentang bentuk peme=
rintahan indonesia ysng diinginkan bangsa Indonesia.

A,K., Pringgodigdo, op. git., P. 146,

BOHajallu Rgkyat Indonesia (MRI), ditetapksn ber-
dirinys peda Eonﬁres Relryet Indonesia ke II tanggel 13-14
September 1941. Majelis ini dipimpin oleh Dewan Pimpinan
yang terdiri dari wakil-wakil federasi besar, meliputi @
GAPT (orgenisasi politik), MIAI (organisasi agama Islam)
dan PVPN, (perkumpulen sekerja dari pegawal negeri).

m-. PP 149 - 151.
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hak-hek yang sudah ditetapkan bagi mereka. Akhirnya ber-
kxecamuk perang dengan Jepeng; disusul pendaratannya di
Indonesie bulan Maret 1942, mengakhiri jalan dan susunan
politik di Indonesia, yang dalam keadaan perubahan poli-
tik pada waktu itu juga ternyata tidak mempunyal kemampu-=
an apa=-apa.

D. Beberapa Organisasi Pergerakan Nasional

Untuk mengetahul keikutsertaan rakyat Indonesia ai
dalam pergerakan nasional, perlu dikemukakan beberapa oOr-
ganisasi pergerakan yang menghimpun rakyat Indonesia se-
suai dengan macam aspirasinya. Oprganisasi tersebub be-
rangkat dengan benih nasionalisme yang berbeda, seperti :
Benih nasionalisme "Jawa" dengan kebudayasn Jawa, benih
nasionalisme "Islam" dengan Kelslaman, benih nasionalisme
"Hindia" dengan Ke"tanah air"an dan benih nasionalisme
"Kedaerahan", Selanjutnya benih-benih nasionalisme 1tu
berkembang menjadi suatu bentuk Nasionalisme Indonesia.
Di antara organisasi tersebut, antara lain : Budi Utomo,
Sapikat Islam, Indische Partij dan Perserikatan Pasundan.

Budi Utomo yang dipandang sebagal organisasl per-
tama pergerakan nasional, didirikan atas anjuran Dokter
Wahidin yang berusaha mendirikan Dana Belajar. Cita=cita
tersebut diterima dan dikembangkan oleh para pelajar se-
kxolah Dokter Jawa di Jakarta, dengan mendirikan suatu per
kumpulan yang mempunyal tujuan lebih luas dari Dana Bela-
jar., Maka pada hari Minggu tanggal 20 Mei 1908 bertempat
di ruang pelajaran kelas satu STOVIA di Jakerta, dipimpin
dr. Soetomo mendirikan perkumpulan yang diberi nama Budi
Ut.omo.51 Massa pertama organisasi ini adalah para pelajar
sehingga berdirinya organisasi tersebut perlu dirshasia-
kan ager tidak mendapat hembetan dari pemerintah kolonial.

51Margono, Ichtisar, Op. cite, P 13
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Di samping itu organisasi yang baru ini berussha mencari
dukungan dari pelajar-pelajar sekolah lain, pangreh projo
yang berjiwa maju, pengusaha pribumi dan golongan cendeki -
awan lainnya. Tujuan pertamanya adalah untuk menginsyaf-
kan keum intelek Jawa yang bekerjasama dengan Belanda
agar lebih banyak memperhatikan kepada bangsanya sendiri?z
Secara umum tujuan perkumpulan, adalah untuk turut mengu-
sehakan kemajusn bagl orang Jawa pada umumya guna mem=
bentu meringankan perjuangan hidupnya. Di dalam penerima-
an anggota dibatasi, hanya mereka yang mempunyai keinsyaf.
an dan semangat untuk mendukung dan menyebarluaskan gagas-
an Budi Utomo.

Setelah gagasan Budi Utomo mendapat dukungen makin
juas di kalangan sendekiawan Jawe, make corak Budi Utomo
sebsgai perkumpulan pelajar berubsah men jadi perkumpulan
priyayi. Hsl itu sebsgaimana diketahui dari hasil kongres
pertamanyas para pelajar menyerehkan kepemimpinan organi-
sasi itu kepada generasi ysng lebib tug, dipilih sebagai
ketus adalsh seorang Bupati, yaitu BT, Aryo Tirtvcokusumo
dan Dr. Wahidin sebagai wakil kecuanya. Tokeck-tokon lain
seperti Dwidjosewojo dan Dr. Tjipto Mangunkusumo adalah
sebagai anggotanya.53

Diselenggarakannya kongres tersebut, nemberikan
nilsai penting dalem kehidupan rakyat Indonesia, sebab
kongres itu merupakan cetusan pertama dari suatu hidup
baru; yakni di dslamnya diblcarakan secara parlementer
tentang kepentingsn umum orang-orang Jewa, yang sebelum-
nya belum pernah terjadi. Meskipun jangkauasnnye terbatas,
aken tetspi hel itu menunjukkan adanya kesanggupan S€go=
longan rakyat Indonesis untuk berinisiatif melaksanakan
usshenya sendiri bagi kemajuan umudi.

52ipu Hanifeh, Repungan, OR. Sit., P« 9.
2Roeslan Abdulgeni, Almerhum, op. ¢it., P. 28.
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Berdasarkan statutennya yang ditetapkan dalam kong-
res tersebut, bahwa Budi Utomo bertujuan untuk membantu
mencapal kemajuan tansh air dan bangsa yang harmonis di
Jawa dan Madura, yang ditempuh dengan jalan yang syah dan
membantu usaha golongan lain yang mempunyail kesamaan tuju-
an.54 Secara khusus bertujuan untuk :

1. Memperhatikan kepentingan pelajaran umumnya,se-
perti : mengusulkan kepada pemerintah untuk meningkatkan
tingkat pengajaran di sekolah-sekolah untuk pribumi, me-
melihara tingkat pelajaran di sekolah-sekolah Dokter Jawa,
mendirikan sekolah Taman Kanak-kanak, meminta ijin mendi-
rikan sekolah-sekolah Desa, dan sebagainya.

2. Memajukan pertanian, peternakan dan perdagangan,

3. Memajukan tehnik dan industri,

4, Menghidupkan kembali budaya dan ilmu yang lama,

5. Mempertinggi cita=-cita kemanusiaan pada unumnya

6. Segala yang perlu untuk menjemin kehidupan se-
bagai bangsa yang terhormat.

Melalui kongres itu pula ditetapkan jangkauan ge -
rak Budi Utomo kepada penduduk Jawa dan Madura saja serta
dinyatakan tidak bersifat revolusioner dan tidek melibat-
kan diri dalam kegiatan politik. Kegiatan yang dipilihnya
meliputi bidang sosial dan kebudayaan; khususnya pendidik-
an, sehingga perkumpulan itu dapat disebut sebagai gerakan
kultur nasionalisme.5 Selanjutnya karena cita-cita po-
1litik rakyat Indonesia makin meningkat, meka Budi Utomo
terdorong untuk ikut serta dalam kegiatan politik, yang
c¢eahulunya hanya hekerja berdasarkan kebudayaan dan sosial
saja.

Organisasi pergerakan nasional berikutnya, adalah
Saerikat Islam, Organisasi ini adalah kelanjutan dan pe-
ngembangan dari organisasi Sarikat Dagang Islam, yang di-

54Margono, op. eit., p. 17,
55Darsjaf Rachman, Kilesan, op. eit., PPs. 55, 56.

56Hohammad Hatta, Permulaan Pergerskan as;gnal(Ja-
karta: Idayu Press, 1977), p. 9.
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diriken oleh Haji Samenhudi pade tehun 1911 di 5010.5?
Pengembangan itu dilaksanakan dalam upaya memperluas ling
kup keglatannya, mengingat tujvan perkumpulan telahb ber-
kembang sedemikian luas; tidak terbatas pada bidang sosi-
el ekonomi dan keagamsan S&ja, tetapi juga menjangkau éi
bidang politik. HMaka di dalam pengajuannya untuk memper=
oleh pengesyahan sebagai baden hukum pada tanggal 10 Sep=-
tember 1912, dipergunakan nama Sarikat Islagm dengan Ketua
pengurus besarnya yang pertama adalah Haji Samenhoedi dan
sebagail kowisarisnya HOS, T jokroaminoto.

Sarikat Islam merupakan orgenisasi massa yang per-
tema di Indonesia yang berdasarkan Islam. la menghimpun
beberapa kelompok masyarakat yang mempunyai pandangan ber
beda dengan keyakinan yang kuat terhadap paham-masing-ma-
sing dalam wenghadapi politik Belanda. Sebagaian dari ke-
lompok itu menentang keras, golongan yang lain hendak ber
usaha wmencapai kewajuan secarsa berangsur-angsur dengan
pantuan pemerintah., Dalam kegiatannya Sarikat Islam men=
cakup beberapa aspek perjuangan, yang weliputi bideng 3
Ekonomi, Sosial, Agama dan Politik. Sehingga ada yang me-
nemakan Sarikat Islem merupakan gerakan nasionalistis~
democratis-religious-okunomis.53

Pada awal perjuangannysa, Sarikat Islam menyatakan
tidak bergerak dalam bidang politik dan keglatannya di-
leksanakan wmelalul usahanya secara praktis dan material
untuk kepentingan raiyat Indonesia. Sebagaimana dinyata-
kan dalam tujuannya, islah 3

5Tgysento Tirtoprodjo, . git., p. 26, Fendapat
1ain menyebutken Sarikat Pagang slam didiriksn pada tang
gal 16 Oktober 1905 4i kampung Sondaken Solo, yang dipelo
gori oleh Haji Semanhudi, H.A, Gani, lesu_ﬁﬂ & Eola
__g-,}%mggg Sarikat Lglem(Jakarta: PT. Bulan intang, 1984),
p. 10.

584 K, Pringgodigdo, op. git., P 4 dan Yusmar -
Basri(edit.), op. git., p. 188.



31

Hendak menjusun suatu masjarakat Iglam agar hidup
berkumpul mendjédi saudaraj menggerakkan hati unat
Islam supaja bersatu dan tolong-menclong; melakukan
segala deja-upaja untuk mengangkat deradjat rakjat
g;nasgesentausaan dan kemakmuran tenah tumpah-darah-

a.

Heskipun demikian, tehnik dealam melaksanakan kegiatannya
dan bekerjanya menggunakan cara-cara politik: yaitu mem-
pengaruhi dan menguasai massa untuk menerima maksud-uaksud
tertentu dari perjuangannya, juga karena massa pendukung-
nya yang banyak, maka Sapikat Islam dipandang sebagal or-
ganisasi yang bercorak politik, Oleh karena itu pengakuan
Sapiket Islam sebagai badan hukum yang merupakan organisa-
si nasionsl secera utuh, tidak dikabulken oleh pemerintah
dan hanye diakui sebagal organisasi-organisasi lokal yang
masing-masing berdiri sendiri dan dapat bekerjasaua anta-
re satu dengen yeng lain melalul badan sentral.’® Vemiki-
an haknye dengan corak demokrasinya serta sikap militansi
nye yang siap berjuang, adalah merupaken behaya terhadap
kekuasaan Belanda di Indonesia yang bersendikan raja dan
bangsawan feodal.

Organisasi pergerakan nasional yang sejak berdiri-
nye merupakan organisasi politik adalah Indische Partij.
¥erkumpulan ini didirikan pada tanggal 25 Desember 1912
di Bendung oleh Tiga Serangkal; Douwes Dekker atau Setia
Budi, Dr, Tjipto Mangunkusumo dan Suwerdi Surjaningrat
yang dikenal dengan Ki Hadjar Dewantarn.61 Tujuannya ada=
lah mempersatukan senua Indier; dengsn tidak terbatas pa-
de penduduk Indomesia asll, tetapi untuk semua orang yang
ighir di Hindia Belanda dari keturunan msnapun, den men=-
dorongnya untuk bekerjasame atas dasar persaligin hak poli-
tik nasional guna mengewbangkan tanab gir Hindis Belanda,
delam upaye mempersiuspkan sebush kehidupan bangse yang
merdeksa, 4

59“&1‘5“0. Op. m.’ P 26.

601pid., pe 27.
61Sunanto Tirtoprodjo, Sejsrsh, op. eikt., P- 41.

62 epgono Djojonadikususo, DRy EoFuL. Dowics Dekker,
s s ab g e SRS e ks Watan Miwtame  SGPE) WO NG
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Indische Partij yang didirikan atas dasar nasiona-
lisme yang luas itu, adalabh merupakan partail politik se-
cara nyata dan bersikap radikal. Ia hendak mengatur per-
lawanan terhadap pemerintah kolonial, dengan menarik dan
mempergunakan tenaga-tenaga anti penjajahen dengan sebaik-
bailnya, melalui jalan menginsyafkan dan menyadarkan rak—
yat dengen menghidupkan kembali rasa kebangsaan. Hal itu
seperti dinyatakan oleh Douwes Dekker bahwa didirikannya
orgenisasi ini, adalsh merupakan tindak perlawanan dari
finhak koloni yaug membayar pajak kepada Kerajaan penjajah
yang memungut pajak. Oleh karena itu permohonan badan hu-
kwmya tanggal 4 Maret 1913 ditolak dengen alasan karena
ia wmerupakan organisesi politik dan mengancam akan meru-
sak keamanan umum, Begitu pula dalam pengajuan ke dua se-
telah diadakan perubshan den penyesuaian anggaran dasar-
nya, tetap ditolak bahkan dinyatekan sebagai partali ter-
1arang.63 Dengen edanye keputusan tersebut, maka Indische
Faptij sebagai organisasi mengelami kekandasan dan para
pemimpinnya sepakat secara perorangan tetap memperjuang-
kan dan mempropagandakan ide dan gagasan perjuangannya.
Perjusngsnnya itu seperti terlihat di dalam aktifitas me-
reka dalam Komite Bumiputera, yang mengakibatkan mereka
dikenakan hukuman pengasingan., Sedangkan para anggotanyea
sebagian besar pindah ke perkumpulan Insulinde.

Ovrgenisasi pergerakan nasional lainnya yang tumbuh
dari organisasi berdasarkan kedaerahan yang lebih khusus,
di antaranya adalesh Perserikatan Fasundan, yang didirikan
pada bulan September 1914 di Jakarta. Tujuan perkumpul an
ini semacam Budi Utowo, tetapi hanya ditujuken untuk dae-
rah Fasundan saja‘64 Keglatannya terutama mengeneni kebu-
dayaan, 4i samping keglatan sosial lalnnya. Dan baru se~-

aarusmar Basri(edit.), op. eit., p. 192,
64&.1. Pﬂnggo&igdo. 220 mt’ Po 9.
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sudah tahun 1920 ia bertindak di lapangan politik., sehu-
bungan dengen terpilihnya anggota-anggots perkumpulan ter
sebut sebagai anggota Dewan Propinsi dan Dewan Kabupaten.

Di dalam pergerakan nasional, organisasi ini men-
dukung usaha kemajuan ke arah persatuan dan cinta tanah-
alr Indonesia, yang dibuktikan dengan masuknya organisasi
ini dalam Permufakaten Perhimpunan-perhimpunan Politik Ke
bangsaan Indonesia (PPPKI), Dalam kongresnya tahun 1929,
di jelaskan oleh ketuanya; O%o Subrats, bahwa Pasundan ber
dasarkan pada cita-cita persatuan Indonesia dan ikut be-
kerja 4i dalam PPPKI wuntulkt kepentingan Indonesia seumume
nyz. Letapi ia akan mengubamakan akeinya d4i lingkungan
Sunda sebagal bagian dari nusa dan bengsa Indonesia.65
Di dalem aktifitasnya Pasundan tetap berpegsng teguh pada
sikap kooperasi dengam pemeriniah,

Dengan uraian terscbut, nyatalesh bahwa pergerakan
nagional di Indonesia 'mendapat dutungan dari selurul la-
plsan masyarakat Indonesia, yang dibuktikan dengan keikut
sertasn mereka dalsm organisasi-organisasi pergerakan
nasicnal,

®51Ivid., p. 66.





